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ABSTRACT 
This research was conducted at Kencana. The purpose of this study was to analyze the 
influence of the quality of financial statements, the role of accounting information 
systems, internal control systems and labor efficiency affect the managerial performance 
of  Kencana. The population and sample in this study were 47 financial employees of  
Kencana. Sampling technique used is census sampling. Data collection techniques are by 
distributing questionnaires, interviews and documentation studies. Data analysis using 
an multiple linear regression analysis. Conclusion in the study that simultaneously and 
partial the quality of financial statements, the role of accounting information systems, 
internal control systems and labor efficiency have a positive and significant effect on the 
managerial performance of Kencana. While partially the quality of financial statements. 
 
Keywords: Quality of Financial Statements, The Role of Accounting Information 

Systems, Internal Control Systems, Labor Efficiency, Managerial 
Performance 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di  Kencana. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 
kualitas laporan keuangan, peranan sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian 
internal dan efisiensi tenaga kerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial  Kencana. 
Populasi dan sampel  dalam penelitian ini adalah 47 karyawan keuangan Kencana. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling sensus. Teknik pengumpulan data adalah 
dengan pembagian kuesioner, wawancara dan studi dokumentasi. Jenis data yang 
digunakan data kuantitatif. Analisis data mengunakan análisis regresi linear berganda. 
Kesimpulan dalam penelitian bahwa  secara simultan dan parsial kualitas laporan 
keuangan, peranan sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal dan efisiensi 
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial  Kencana. 
  
Kata kunci : Kualitas Laporan Keuangan, Peranan Sistem Informasi Akuntansi, 

Sistem Pengendalian Internal, Efisiensi Tenaga Kerja, Kinerja Manajerial 
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PENDAHULUAN 
 Kinerjabn manajerialbn merupakanbn 

salahbn satubn faktorbn yangbn dapatbn 

meningkatkanbn keefektifanbn 

organisasional.bn Denganbn melakukanbn 

pengukuranbn kinerjabn makabn dapatbn 

memastikanbn apakahbn pengambilanbn 

keputusanbn dilakukanbn secarabn tepatbn danbn 

objektif.bn bn Kinerjabn manajerialbn adalahbn hasilbn 

aktivitasbn operasibn perusahaanbn untukbn 

pengambilanbn keputusanbn yangbn digunakanbn 

untukbn masabn yangbn akanbn datangbn setelahbn 

aktivitasbn perusahaanbn dibn masabn lalunya,bn 

yangbn bertujuanbn untukbn mengukurbn 

seberapabn efektifbn danbn efisienbn manajerbn 

telahbn bekerjabn untukbn mencapaibn tujuanbn 

organisasi.bn Setiapbn organisasibn 

diselenggarakanbn olehbn manusia,bn sehinggabn 

penilaianbn atasbn perilakubn manusiabn dalambn 

melaksanakanbn peranbn yangbn merekabn 

mainkanbn dalambn organisasibn perlubn 

dilakukan.bn Padabn erabn sekarangbn ini,bn hanyabn 

perusahaanbn yangbn mampubn melakukanbn 

efisiensi,bn peningkatanbn mutu,bn danbn 

peningkatanbn kinerjabn perusahaanbn yangbn 

mampubn mempertahankanbn kelangsunganbn 

hidupbn perusahaanbn danbn mampubn untukbn 

majubn danbn terusbn berkembang.bn Kondisibn 

tersebutbn menuntutbn parabn pelakubn bisnisbn 

untukbn meningkatkanbn kinerjabn yangbn tidakbn 

lepasbn daribn kemampuanbn dalambn 

perencanaan,bn pengkoordinasian,bn danbn 

pengendalianbn berbagaibn aktivitasbn danbn 

sumberbn dayabn yangbn dimiliki. 
 Pelaporanbn keuanganbn merupakanbn 

bagianbn yangbn takbn terpisahkanbn daribn suatubn 

perusahaan.bn Pelaporanbn keuanganbn 

menyediakanbn berbagaibn informasibn yangbn 

berkaitanbn denganbn perusahaan,bn sepertibn 

posisibn keuanganbn maupunbn kinerjabn daribn 

perusahaan.bn Pelaporanbn keuanganbn inibn 

berasalbn daribn prosesbn akuntansibn yangbn 

meliputibn pengidentifikasian,bn 

pengukuran,bn pencatatanbn danbn saranabn 

komunikasibn ekonomi.bn Hasilbn penelitianbn 

yangbn dilakukanbn olehbn Nurhasanabn (2017)bn 

yangbn memperolehbn hasilbn bahwabn kualitasbn 

laporanbn keuanganbn berpengaruhbn terhadapbn 

kinerjabn manajerial.bn Pelaporanbn keuanganbn 

sangatbn bergunabn baikbn bagibn pihakbn internalbn 

perusahaanbn maupunbn bagibn pihakbn 

eksternal.bn Pihakbn internalbn sepertibn direkturbn 

danbn manajerbn membutuhkanbn pelaporanbn 

keuanganbn untukbn mengambilbn keputusanbn 

mengenaibn strategibn jangkabn pendekbn danbn 

panjangbn perusahaan,bn jugabn sebagaibn alatbn 

pengendalianbn danbn evaluasibn kinerjabn 

manajerialbn danbn operasi. 
 Sistembn informasibn sangatbn 

berpengaruhbn terhadapbn pengambilanbn 

keputusanbn dalambn suatubn perusahaan.bn 

Informasibn yangbn dibutuhkanbn manajerbn 

dalambn mengambilbn keputusanbn dapatbn 

berupabn databn ataubn informasibn yangbn bersifatbn 

financialbn maupunbn non-financial.bn Hasilbn 

penelitianbn yangbn dilakukanbn olehbn Efalbabn 

(2019)bn yangbn memperolehbn hasilbn bahwabn 

perananbn sistembn informasibn akuntansibn 

berpengaruhbn terhadapbn kinerjabn 

manajerial.bn Sistembn informasibn akuntansibn 

yangbn handalbn jugabn mempengaruhibn kinerjabn 

manajerial.bn Karenabn suatubn sistembn 

informasibn akuntansibn dirancangbn untukbn 

menghasilkanbn informasibn keuanganbn yangbn 

digunakanbn parabn pemakainyabn untukbn 

mengambilbn keputusanbn danbn menentukanbn 

langkah-langkahbn yangbn harusbn dilakukanbn 

untukbn mendukungbn kegiatanbn operasibn danbn 

jugabn halbn mengembangkanbn perusahaan. 
 Untukbn lebihbn memaksimalkanbn 

hasilbn kinerjabn manajerialbn tentubn sangatbn 

diperlukanbn pengendalian.bn Pengendalianbn 

dilakukanbn olehbn seorangbn pimpinanbn yangbn 

disebutbn denganbn manajer.bn Sistembn 

pengendalianbn internalbn meliputibn strukturbn 

organisasi,bn metodebn danbn ukuran-ukuranbn 

yangbn dikoordinasikanbn untukbn menjagabn 

asetbn organisasi,bn mengecekbn ketelitianbn danbn 

keandalanbn databn akuntansi,bn mendorongbn 

efisiensibn danbn mendorongbn dipatuhinyabn 

kebijakanbn manajemen.bn Seorangbn manajerbn 

yangbn baikbn ialahbn manajerbn yangbn mengertibn 

konsepbn tentangbn kinerjabn manajerialbn sertabn 

dapatbn menerepkannyabn denganbn baikbn danbn 

jugabn mempertanggungjawabkannya.bn 

Hasilbn penelitianbn yangbn dilakukanbn olehbn 

Sopiyatnabn (2018)bn yangbn memperolehbn 

hasilbn bahwabn sistembn pengendalianbn 
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internalbn berpengaruhbn terhadapbn kinerjabn 

manajerial.bn Olehbn karenabn itubn diharapkanbn 

denganbn pengendalianbn internbn yangbn efektifbn 

akanbn berpengaruhbn terhadapbn kinerja. 
 Efisiensibn merupakanbn salahbn satubn 

carabn perusahaanbn dalambn mengelolabn 

sumberbn keuangan,bn material,bn proses,bn 

peralatan,bn tenagabn kerjabn maupunbn biayabn 

secarabn efektif.bn Perusahaanbn denganbn 

operasibn yangbn efisienbn tidakbn akanbn 

membuangbn sumberbn daya.bn Hasilbn 

penelitianbn yangbn dilakukanbn olehbn 

Kurniawatibn (2020)bn yangbn memperolehbn 

hasilbn bahwabn efisiensibn tenagabn kerjabn 

berpengaruhbn terhadapbn kinerjabn 

manajerial.bn Sebuahbn operasibn tidakbn efisienbn 

jikabn perusahaanbn mengeluarkanbn sumberbn 

dayabn melebihibn daribn jumlahbn yangbn 

diperlukan.bn  
 PTbn Kencanabn merupakanbn sebuahbn 

perusahaanbn yangbn bergerakbn dibn bidangbn 

kelapabn sawit.bn Parabn perusahaanbn inibn 

mengalamibn penurunanbn kinerjabn 

manajerialbn yangbn tercerminbn daribn bn 

penurunanbn pendapatanbn perusahaanbn PTbn 

Kencanabn bn yangbn diakibatkanbn olehbn kualitasbn 

laporanbn keuanganbn yangbn menurunbn terlihatbn 

daribn kurangnyabn pemahamanbn standarbn 

akutansi,bn buruknyabn sistembn pengelolaanbn 

keuangan,bn kurangnyabn kompetensibn stafbn 

akutansi,bn informasibn yangbn lambat,bn sulitbn 

danbn tidakbn akuratbn sertabn efisiensibn tenagabn 

kerjabn yangbn menurunbn terlihatbn daribn kualitasbn 

hasilbn kerjabn yangbn belumbn mempunyaibn 

tingkatbn ketelitianbn yangbn baik. 
 Kualitasbn laporanbn keuanganbn PTbn 

Kencanabnbn yangbn menurunbn terlihatbn daribn 

informasibn yangbn termuatbn dalambn laporanbn 

keuanganbn yangbn kurangbn relevanbn dalambn 

membantubn pengevaluasian,bn kurangnyabn 

pemahamanbn standarbn akutansibn sehinggabn 

memicubn peningkatanbn kesalahanbn dalambn 

pencatatanbn laporanbn keuangan,bn buruknyabn 

sistembn pengelolaanbn keuangan,bn 

kurangnyabn kompetensibn stafbn akutansibn 

yangbn kurangbn mendukung. 
 bn Perananbn sistembn informasibn 

akuntansibn merupakanbn sistembn yangbn 

dirancangbn untukbn mengolahbn databn 

mengenaibn akuntansibn suatubn perusahaanbn 

danbn diharapkanbn menghasilkanbn outputbn 

yangbn relevanbn sebagaibn pengambilanbn 

keputusan.bn Perananbn sistembn informasibn 

akuntansibn PTbn Kencanabn n yangbn tidakbn akuratbn 

pengambilanbn keputusanbn tersebutbn adalahbn 

informasibn yangbn lambatbn karenabn 

kurangnyabn keahlianbn pengunabn sistembn 

infromasibn akuntansi,bn informasibn yangbn 

terlampirbn dalambn sistembn informasibn 

akuntansibn yangbn kurangbn lengkapbn danbn 

tidakbn akuratbn dimanabn databn hanyabn akanbn 

diperbaharuibn secarabn periodikbn sesuaibn 

denganbn kebutuhanbn perusahaan 
 Pengendalianbn internalbn meliputibn 

pulabn doronganbn yangbn diberikanbn kepadabn 

perseoranganbn ataubn karyawanbn bagianbn 

tertentubn daribn organisasibn ataubn organisasibn 

secarabn keseluruhanbn agarbn berjalanbn sesuaibn 

denganbn tujuan.bn enganbn adanyabn bn 

pengendalianbn internbn makabn seluruhbn 

prosesbn kegiatanbn audit,bn review,bn evaluasi,bn 

pemantauan,bn danbn kegiatanbn pengawasanbn 

lainbn terhadapbn organisasibn dalambn rangkabn 

memberikanbn keyakinanbn yangbn memadaibn 

bahwabn kegiatanbn telahbn dilaksanakanbn 

sesuaibn denganbn tolakbn ukurbn yangbn telahbn 

ditetapkanbn secarabn efektifbn danbn efisiensi.bn 

Sistembn pengendalianbn internalbn PTbn 

Kencanabn yangbn kurangbn maksimalbn karenabn 

komitmenbn manajemenbn yangbn tidakbn 

mendukungbn berjalannyabn kegiatanbn sistembn 

pengendalianbn internalbn dalambn perusahaanbn 

PTbn Kencanabn sertabn beberapabn pedomanbn 

yangbn belumbn berjalanbn denganbn efektif 
 Efisiensibn tenagabn kerjabn adalahbn 

perbandinganbn terbaikbn antarabn suatubn 

pekerjaanbn yangbn dilakukanbn denganbn hasilbn 

yangbn dicapaibn olehbn pekerjaanbn tersebutbn 

sesuaibn denganbn yangbn ditargetkanbn baikbn 

dalambn halbn mutubn maupunbn hasilnyabn 

efisiensibn prosesbn secarabn garisbn besarbn 

membahasbn tentangbn pemanfaatanbn jambn 

kerjabn secarabn efektifbn dalambn menghasilkanbn 

produk.bn Efisiensibn modalbn kerjabn secarabn 

garisbn besarbn membahasbn pemanfaatanbn 

modalbn kerjabn secarabn efektifbn dalambn prosesbn 

manufaktur.bn Efisiensibn tenagabn kerjabn yangbn 

menurunbn terlihatbn daribn pekerjaanbn yangbn 

diselesaikanbn tidakbn memanfaatkanbn waktubn 

denganbn baik,bn dimanabn banyakbn karyawanbn 
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yangbn yangbn pekerjaannyabn tidakbn selesaibn 

tepatbn waktubn sehinggabn mengakibatkanbn 

keterlambatanbn dalambn laporanbn keuangan. 
  
Kualitasbn Laporanbn Keuangan 

Menurutbn Nasutionbn danbn Barusbn 

(2019:16),bn laporanbn keuanganbn disebutbn 

relevanbn apabilabn informasibn yangbn disajikanbn 

mempunyaibn relevansibn denganbn kebutuhanbn 

penggunabn yaitubn dapatbn mempengaruhibn 

keputusanbn penggunabn denganbn membantubn 

merekabn mengevaluasibn peristiwabn masabn 

lalubn ataubn masabn kinibn danbn memprediksibn 

masabn depanbn sertabn mengoreksibn hasilbn 

evaluasibn merekabn dibn masabn lalu.bn bn Informasibn 

disebutbn relavanbn jikabn memilikibn kriteriabn 

yaitubn manfaatbn umpanbn balikbn (feedbackbn 

value),bn manfaatbn prediktifbn (predictivebn 

value),bn tepatbn waktubn (timeliness)bn danbn 

lengkap.bn Agarbn informasibn disebutbn relevanbn 

misalnyabn laporanbn keuanganbn harusbn tepatbn 

waktubn yaitubn selambat-lambatnyabn 2bn (dua)bn 

bulanbn sesudahbn tahunbn anggaranbn berakhir. 
 
Sistembn Pengendalianbn Internal 

Menurutbn Septianabn (2018:11),bn 

pengendаliаnbn internalbn merupakanbn 

seperangkatbn kebijakanbn danbn prosedurbn 

untukbn menjagabn kekayaanbn organisasi,bn 

menjaminbn tersedianyabn informasibn 

akuntansibn perusahaanbn yangbn akurat,bn 

mendorongbn efisiensi,bn mendorongbn 

dipаtuhinyаbn kebijаkаnbn mаnаjemen,bn danbn 

dijalankanbn sebagaimanabn mestinyabn olehbn 

seluruhbn anggotabn organisasi/karyawanbn 

perusahaan 
 
Efisiensibn Tenagabn Kerja 

Menurutbn Rahmanbn (2017:44),bn 

efisienbn kerjabn merupakanbn salahbn satubn 

tujuanbn kerjabn samabn untukbn melakukanbn 

kegiatanbn dalambn suatubn organisasibn denganbn 

harapanbn dapatbn memperolehbn hasilbn yangbn 

dikehendaki,bn denganbn usahabn yangbn 

seminimalbn mungkinbn sesuaibn denganbn 

standarbn yangbn ada.bn Usahabn yangbn seminimalbn 

mungkinbn dikaitkanbn denganbn 

hubungannyabn denganbn pemakaianbn tenagabn 

jasmani,bn pikiran,bn waktu,bn ruang,bn bendabn 

danbn uang.bn Denganbn katabn lain,bn efisiensibn 

kerjabn merupakanbn pelaksanaanbn cara-carabn 

tertentubn denganbn tanpabn mengurangibn 

tujuananyabn danbn merupakanbn carabn yangbn 

termudahbn mengerjakannya,bn termurahbn 

biayanya,bn tersingkatbn waktunya,bn teringanbn 

bebannyabn danbn terpendekbn jaraknya. 
 
Kinerjabn Manajerial 

Menurutbn Tambunbn (2021:35),bn 

kinerjabn manajerialbn adalahbn prestasibn yangbn 

dicapaibn olehbn perusahaan/organisasibn 

memaluibn serangkaianbn prosesbn ataubn 

kerangkabn kerja,bn yangbn melibatkanbn suatubn 

kelompokbn orang-orangbn sebagaibn suatubn 

kesatuanbn bisnisbn untukbn mencapaibn tujuanbn 

selamabn periodebn tertentu.bn Untukbn bn 

mengetahuibn kinerjabn manajerialbn yangbn 

dicapaibn makabn perlubn dilakukanbn 

pengukuranbn kinerja. 
 
Kerangkabn Berpikir 

Berdasarkanbn uraianbn mengenaibn 

makabn kerangkabn berpikirbn dalambn 

penelitianbn inibn dapatbn digambarkanbn 

sebagaibn berikut : : 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah 
karyawan keuangan yang berjumlah  47 
karyawan dan Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 47 karyawan keuangan di 
PT Kencana. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu  data kuantitatif.  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data 
terkait permasalahan yang diteliti oleh 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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peneliti dilakukan dengan cara 
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisa data mengunakan analisi 
regresi linear berganda.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas yang 
dapat dilihat pada Berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 43 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.46858494 
Most Extreme Differences Absolute .084 

Positive .084 
Negative -.070 

Test Statistic .084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (data diolah) 
Hasil uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov dengan signifikan sebesar 0,200 
> 0,05, maka dari hasil uji Kolmogorov 
Smirnov menunjukkan data berdistribusi 
normal.  
 Selain uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov smirnov 
dapat juga menggunakan analisis grafik 
histogram dan grafik normal probability 
plot. Berikut ini adalah hasil uji 
normalitas dengan analisis grafik 
histogram dan normal P Plot.  

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah) 

 Gambar 1. Uji Normalitas 
Histogram 

Gambar  menunjukkan data riil 
membentuk garis kurva cenderung 
simetri (U) tidak melenceng ke kiri atau 
pun ke kanan maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 

Multikolinieritas 
Hasil pengujian multikolinearitas 

berikut ini: 
Tabel 2. Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstanda
rdized 

Coefficie
nts 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t 

S
ig
. 

Collinearit
y Statistics 

B 

Std
. 

Err
or Beta 

Toler
ance 

VI
F 

1 (Constant) 2.01
1 

2.37
9  .84

5 
.4

03   

KualitasLaporanKeua
ngan 

.214 .095 .282 2.2
50 

.0
30 

.496 2.0
18 

PerananSIstemInform
asiAkuntansi 

.260 .099 .334 2.6
29 

.0
12 

.481 2.0
77 

SistemPengendalianI
Nternal 

.254 .120 .227 2.1
26 

.0
40 

.680 1.4
71 

EfisiensiKerja .323 .134 .241 2.4
11 

.0
21 

.779 1.2
84 

a. Dependent Variable: KinerjaManajerial 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah) 
Tabelbn 2.bn diatasbn menunjukkanbn 

nilaibn tolerancebn >bn 0,1bn danbn nilaibn VIFbn <bn 10.bn 

Denganbn demikianbn padabn ujibn 

multikolinearitasbn tidakbn terjadibn korelasibn 

antarbn variabelbn bebas. 
bn bn  

 
Ujibn Heteroskedastisitas 
 Ujibn heteroskedastisitasbn bertujuanbn 

mengujibn perbedaanbn variancebn residualbn 

suatubn periodebn pengamatanbn kebn periodebn 

pengamatanbn yangbn lain.bn Hasilbn ujibn 

heteroskedastisitasbn dapatbn dilihatbn padabn 

Gambarbn 2.bn Berikutbn ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah) 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.4. terlihat bahwa titik-

titik menyebar dengan pola yang tidak 
jelas baik diatas maupun dibawah angka 
nol (0) pada sumbu Y dan tidak 
berkumpul di satu tempat. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 

  Tabel 3. Uji Glesjer 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coefficie
nts 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3.984 1.265  3.149 .003 
KualitasLaporanKeu
angan 

.014 .051 .059 .267 .791 

PerananSIstemInfor
masiAkuntansi 

-.077 .053 -.333 -1.473 .149 

SistemPengendalia
nINternal 

.037 .064 .110 .576 .568 

EfisiensiKerja .032 .071 .080 .451 .654 
a. Dependent Variable: absres 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah) 
  Tabelbn 3.bn diatasbn menunjukkanbn 

nilaibn signifikanbn kualitasbn laporanbn 

keuanganbn (X1)bn sebesarbn 0,791bn >bn 0,05,bn 

nilaibn signifikanbn perananbn sistembn 

informasibn akuntansibn (X2)bn sebesarbn 0,149bn 

>bn 0,05,bn nilaibn signifikanbn pengendalianbn 

internalbn (X3)bn bn sebesarbn 0,568bn >bn 0,05bn danbn 

nilaibn signifikanbn efisiensibn tenagabn kerjabn 

(X4)bn sebesarbn 0,654bn >bn 0,05.bn Dapatbn 

disimpulkanbn bahwabn tidakbn terjadibn 

heteroskedastisitasbn dalambn penelitianbn ini. 
Hasilbn Analisisbn Regresibn Linearbn 

Berganda 
 Modelbn analisisbn regresibn linearbn 

berganda,bn dapatbn dilihatbn padabn Tabelbn 4.18bn 

yaitu: 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 

Std. 
Erro

r Beta 
1 (Constant) 2.011 2.379  .845 .403 

KualitasLaporanKeuan
gan 

.214 .095 .282 2.250 .030 

PerananSIstemInforma
siAkuntansi 

.260 .099 .334 2.629 .012 

SistemPengendalianINt
ernal 

.254 .120 .227 2.126 .040 

EfisiensiKerja .323 .134 .241 2.411 .021 
a. Dependent Variable: KinerjaManajerial 

Sumber: Hasil Penelitian 2021(Data diolah) 
Kinerjabn Manajerialbn =2,011bn +bn 0,214bn 

Kualitasbn Laporanbn Keuanganbn +bn 0,260bn 

Perananbn Sistembn Informasibn Akuntansibn 

+0,254bn Sistembn Pengendalianbn Internalbn +bn 

0,323bn Efisiensibn Tenagabn Kerjabn +bn e 
1. Konstantabn =bn 2.011 

Jikabn kualitasbn laporanbn keuangan,bn 

perananbn sistembn informasibn akuntansi,bn 

sistembn pengendalianbn internalbn danbn 

efisiensibn tenagabn kerjabn tidakbn 

mengalamibn kenaikanbn ataubn konstan,bn 

makabn kinerjabn manajerialbn sebesarbn 

2.011. 
2. Koefisienbn Regresibn Kualitasbn Laporanbn 

Keuanganbn =bn 0.214 
Koefisienbn regresibn kualitasbn laporanbn 

keuanganbn sebesarbn 0,214bn danbn bernilaibn 

positif,bn halbn inibn berartibn bahwabn setiapbn 

kenaikanbn jumlahbn kualitasbn laporanbn 

keuanganbn satu-satuanbn akanbn 

meningkatkanbn kinerjabn manajerialbn 

sebesarbn 0,214bn satuanbn denganbn 

anggapanbn variabelbn lainnyabn tetap. 
3. Koefisienbn Regresibn Perananbn Sistembn 

Informasibn Akuntansibn =bn 0.260 
Koefisienbn regresibn perananbn sistembn 

informasibn akuntansibn sebesarbn 0,260bn 

danbn bernilaibn positif,bn halbn inibn berartibn 

bahwabn setiapbn kenaikanbn jumlahbn 

perananbn sistembn informasibn akuntansibn 

satu-satuanbn akanbn meningkatkanbn 

kinerjabn manajerialbn sebesarbn 0,260bn 

satuanbn denganbn anggapanbn variabelbn 

lainnyabn tetap. 
4. Koefisienbn Regresibn Sistembn 

Pengendalianbn Internalbn =bn 0.254 
Koefisienbn regresibn sistembn 

pengendalianbn internalbn sebesarbn 0,254bn 

danbn bernilaibn positif,bn halbn inibn berartibn 

bahwabn setiapbn kenaikanbn jumlahbn 

sistembn pengendalianbn internalbn satu-
satuanbn akanbn meningkatkanbn kinerjabn 

manajerialbn sebesarbn 0,254bn satuanbn 

denganbn anggapanbn variabelbn lainnyabn 

tetap. 
5. Koefisienbn Regresibn Efisiensibn Tenagabn 

Kerjabn =bn 0.323 
Koefisienbn regresibn efisiensibn tenagabn 

kerjabn sebesarbn 0,323bn danbn bernilaibn 

positif,bn halbn inibn berartibn bahwabn setiapbn 

kenaikanbn jumlahbn efisiensibn tenagabn 

kerjabn satu-satuanbn akanbn 

meningkatkanbn kinerjabn manajerialbn 

sebesarbn 0,323bn satuanbn denganbn 

anggapanbn variabelbn lainnyabn tetap. 
 

Koefisienbn Determinasi 
Hasilbn pengujianbn koefisienbn 

determinasibn dapatbn dilihatbn padabn 5.bn Dibn 

bawahbn ini: 
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Tabel 5. Pengujian Koefisien 
Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .840a .705 .674 4.68514 
a. Predictors: (Constant), EfisiensiKerja, SistemPengendalianINternal, 
KualitasLaporanKeuangan, PerananSIstemInformasiAkuntansi 
b. Dependent Variable: KinerjaManajerial 

 Sumber: Hasil Penelitian 2021 (Data diolah) 
Nilai adjusted  R Square adalah 

sebesar 0,674 berarti kualitas laporan 
keuangan, peranan sistem informasi 
akuntansi, sistem pengendalian internal 
dan efisiensi tenaga kerja dapat 
menjelaskan kinerja manajerial 
mempunyai sebesar 67,4% sedangkan 
sisanya 32,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti seperti 
kompetensi, kualitas informasi, 
intensitas pemakaian dan sebagainya.  
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
(Uji-F) 
  Berikut tabel hasil pengujian 
hipotesis secara simultan yaitu: 

Tabel 5. Hasil Pengujian Secara 
Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 1993.785 4 498.446 22.708 .000b 

Residual 834.122 38 21.951   
Total 2827.907 42    

a. Dependent Variable: KinerjaManajerial 
b. Predictors: (Constant), EfisiensiKerja, SistemPengendalianINternal, 
KualitasLaporanKeuangan, PerananSIstemInformasiAkuntansi 

 Sumber: Hasil Penelitian 2021(Data diolah) 
 Dengan demikian bahwa nilai F 

hitung (22,708) > F tabel (2,62) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yaitu kualitas 
laporan keuangan, peranan sistem 
informasi akuntansi, sistem 
pengendalian internal dan efisiensi 
tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial 
PT Kencana. 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
(Uji t) 

Berikut tabel hasil pengujian 
hipotesis secara parsial yaitu: 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Hasil Pengujian Secara 
Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 

Std. 
Erro

r Beta 
1 (Constant) 2.011 2.379  .845 .403 

KualitasLaporanKeuan
gan 

.214 .095 .282 2.250 .030 

PerananSIstemInforma
siAkuntansi 

.260 .099 .334 2.629 .012 

SistemPengendalianINt
ernal 

.254 .120 .227 2.126 .040 

EfisiensiKerja .323 .134 .241 2.411 .021 
a. Dependent Variable: KinerjaManajerial 

Sumber: Hasil Penelitian 2021(Data diolah) 
Variabelbn kualitasbn laporanbn keuanganbn 

memperolehbn nilaibn thitungbn bn (2,250)bn >bn ttabelbn 

(2,024)bn danbn nilaibn signifikanbn sebesarbn 

0,030bn <bn 0,05,bn makabn artinyabn Hobn ditolakbn 

danbn Habn diterimabn yaitubn kualitasbn laporanbn 

keuanganbn berpengaruhbn positifbn danbn 

signifikanbn terhadapbn kinerjabn manajerialbn 

PTbn Kencanabn.bn Variabelbn perananbn sistembn 

informasibn akuntansibn memperolehbn nilaibn 

thitungbn bn (2,629)bn >bn ttabelbn (2,024)bn danbn nilaibn 

signifikanbn sebesarbn 0,012bn <bn 0,05,bn makabn 

artinyabn Hobn ditolakbn danbn Habn diterimabn yaitubn 

perananbn sistembn informasibn akuntansibn 

berpengaruhbn positifbn danbn signifikanbn 

terhadapbn kinerjabn manajerialbn PTbn 

Kencanabn.bn Variabelbn sistembn pengendalianbn 

internalbn memperolehbn nilaibn thitungbn bn (2,126)bn 

>bn ttabelbn (2,024)bn danbn nilaibn signifikanbn 

sebesarbn 0,040bn <bn 0,05,bn makabn artinyabn Hobn 

ditolakbn danbn Habn diterimabn yaitubn sistembn 

pengendalianbn internalbn berpengaruhbn 

positifbn danbn signifikanbn terhadapbn kinerjabn 

manajerialbn PTbn Kencanabn.Variabelbn 

efisiensibn tenagabn kerjabn memperolehbn nilaibn 

thitungbn bn (2,411)bn >bn ttabelbn (2,024)bn danbn nilaibn 

signifikanbn sebesarbn 0,021bn <bn 0,05,bn makabn 

artinyabn Hobn ditolakbn danbn Habn diterimabn yaitubn 

efisiensibn tenagabn kerjabn berpengaruhbn 

positifbn danbn signifikanbn terhadapbn kinerjabn 

manajerialbn PTbn Kencana. 
 
Pengaruhbn Kualitasbn Laporanbn 

Keuanganbn Terhadapbn Kinerjabn 

Manajerialbn PTbn Kencanabn  
 Hasilbn pengujianbn hipotesisbn secarabn 

parsialbn menggunakanbn ujibn t,bn untukbn 

variabelbn kualitasbn laporanbn keuanganbn 

memperolehbn nilaibn thitungbn bn (2,250)bn >bn ttabelbn 
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(2,024)bn danbn nilaibn signifikanbn sebesarbn 

0,030bn <bn 0,05,bn makabn artinyabn Hobn ditolakbn 

danbn Habn diterimabn yaitubn kualitasbn laporanbn 

keuanganbn berpengaruhbn positifbn danbn 

signifikanbn terhadapbn kinerjabn manajerialbn 

PTbn Kencanabn.bn Hasilbn inibn sejalanbn denganbn 

penelitianbn yangbn dilakukanbn olehbn 

Nurhasanabn (2017)bn memperolehbn hasilbn 

bahwabn kualitasbn laporanbn keuanganbn 

berpengaruhbn terhadapbn kinerjabn 

manajerial.bn Pelaporanbn keuanganbn sangatbn 

bergunabn baikbn bagibn pihakbn internalbn 

perusahaanbn maupunbn bagibn pihakbn 

eksternal.bn Pihakbn internalbn sepertibn direkturbn 

danbn manajerbn membutuhkanbn pelaporanbn 

keuanganbn untukbn mengambilbn keputusanbn 

mengenaibn strategibn jangkabn pendekbn danbn 

panjangbn perusahaan,bn jugabn sebagaibn alatbn 

pengendalianbn danbn evaluasibn kinerjabn 

manajerialbn danbn operasi.bn Kualitasbn laporanbn 

keuanganbn PTbn Kencanabn yangbn menurunbn 

terlihatbn daribn informasibn yangbn termuatbn 

dalambn laporanbn keuanganbn yangbn kurangbn 

relevanbn dalambn membantubn 

pengevaluasian,bn kurangnyabn pemahamanbn 

standarbn akutansibn sehinggabn memicubn 

peningkatanbn kesalahanbn dalambn 

pencatatanbn laporanbn keuangan,bn buruknyabn 

sistembn pengelolaanbn keuangan,bn 

kurangnyabn kompetensibn stafbn akuntansibn 

yangbn kurangbn mendukung.bn Penurunanbn 

kualitasbn laporanbn keuanganbn yangbn 

tercerminbn daribn tingkatbn kesalahanbn sepertibn bn 

laporanbn lababn rugibn ataubn incomebn statementbn 

ataubn profitbn andbn lossbn statementbn bn danbn 

laporanbn neracabn ataubn balancebn sheetbn seringbn 

harusbn dibn revisibn karenabn tidakbn kesesuaianbn 

databn sepertibn pinjamanbn bank,bn sewabn 

bangunanbn danbn gajibn karyawanbn yangbn 

seringbn harusbn direvisi. 
 
Pengaruhbn Perananbn Sistembn Informasibn 

Akuntansibn Terhadapbn Kinerjabn 

Manajerialbn PTbn Kencanabn  
 Hasilbn pengujianbn hipotesisbn secarabn 

parsialbn menggunakanbn ujibn t,bn untukbn 

variabelbn perananbn sistembn informasibn 

akuntansibn memperolehbn nilaibn thitungbn bn 

(2,629)bn >bn ttabelbn (2,024)bn danbn nilaibn 

signifikanbn sebesarbn 0,012bn <bn 0,05,bn makabn 

artinyabn Hobn ditolakbn danbn Habn diterimabn yaitubn 

perananbn sistembn informasibn akuntansibn 

berpengaruhbn positifbn danbn signifikanbn 

terhadapbn kinerjabn manajerialbn PTbn 

Kencanabn.bn  Hasilbn inibn sejalanbn denganbn 

penelitianbn yangbn dilakukanbn olehbn Elfababn bn 

(2016)bn memperolehbn memperolehbn hasilbn 

bahwabn perananbn sistembn informasibn 

akuntansibn berpengaruhbn terhadapbn kinerjabn 

manajerial.bn Menurutbn Krismiajibn (2017:4),bn 

“Sistembn informasibn akuntansibn sebagaibn 

sebuahbn sistembn yangbn memprosesbn databn danbn 

transaksibn gunabn menghasilkanbn informasibn 

yangbn bermanfaatbn untukbn merencanakan,bn 

mengendalikan,bn danbn mengoperasikanbn 

bisnis.”Perananbn sistembn informasibn 

akuntansibn merupakanbn sistembn yangbn 

dirancangbn untukbn mengolahbn databn 

mengenaibn akuntansibn suatubn perusahaanbn 

danbn diharapkanbn menghasilkanbn outputbn 

yangbn relevanbn sebagaibn pengambilanbn 

keputusan.bn Padabn halbn perananbn sistembn 

informasibn akuntansibn adalahbn prosesbn 

pengolahanbn databn yangbn lebihbn efektifbn danbn 

efisiensi,bn kemudahanbn dalambn prosesbn 

pengolahanbn databn danbn Outputbn yangbn 

dihasilkanbn berkualitasbn danbn akanbn menjadibn 

informasibn yangbn sangatbn bergunabn bagibn 

perusahaan.bn Informasibn yangbn dihasilkanbn 

tersebutbn adalahbn sebuahbn laporanbn 

keuanganbn yangbn akanbn dijadikanbn sumberbn 

pengambilanbn keputusanbn olehbn berbagaibn 

pihak.bn Perananbn sistembn informasibn 

akuntansibn PTbn Kencanabn yangbn tidakbn akuratbn 

pengambilanbn keputusanbn tersebutbn adalahbn 

informasibn yangbn lambatbn karenabn 

kurangnyabn keahlianbn penggunaanbn sistembn 

informasibn akuntansi,bn informasibn yangbn 

terlampirbn dalambn sistembn informasibn 

akuntansibn yangbn kurangbn lengkapbn danbn 

tidakbn akuratbn dimanabn databn hanyabn akanbn 

diperbaharuibn secarabn periodikbn sesuaibn 

denganbn kebutuhanbn perusahaan.bn Ketikabn 

pertamabn kalibn menggunakanbn sistembn 

tersebut,bn dimanabn pihakbn karyawanbn bagianbn 

akuntansinyabn dituntutbn menghafalbn 

banyakbn akun-akun.bn Kendalabn yangbn seringbn 

terjadibn olehbn perusahaanbn terkaitbn denganbn 

keahlianbn sumberbn dayabn manusiabn yangbn 

masihbn belumbn mendukungbn dalambn sistembn 
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informasibn akuntansi.bn  
 
Pengaruhbn Sistembn Pengendalianbn 

Internalbn Terhadapbn Kinerjabn 

Manajerialbn PTbn Kencanabn  
 Hasilbn pengujianbn hipotesisbn secarabn 

parsialbn menggunakanbn ujibn t,bn untukbn 

variabelbn sistembn pengendalianbn internalbn 

memperolehbn nilaibn thitungbn bn (2,126)bn >bn ttabelbn 

(2,024)bn danbn nilaibn signifikanbn sebesarbn 

0,040bn <bn 0,05,bn makabn artinyabn Hobn ditolakbn 

danbn Habn diterimabn yaitubn sistembn 

pengendalianbn internalbn berpengaruhbn 

positifbn danbn signifikanbn terhadapbn kinerjabn 

manajerialbn PTbn Kencanabn.bn Hasilbn inibn 

sejalanbn denganbn penelitianbn yangbn 

dilakukanbn olehbn Sopiyatnabn bn (2018)bn 

memperolehbn hasilbn bahwabn sistembn 

pengendalianbn internalbn berpengaruhbn 

terhadapbn kinerjabn manajerial.bn 

 Pengendalianbn internalbn meliputibn 

pulabn doronganbn yangbn diberikanbn kepadabn 

perseoranganbn ataubn karyawanbn bagianbn 

tertentubn daribn organisasibn ataubn organisasibn 

secarabn keseluruhanbn agarbn berjalanbn sesuaibn 

denganbn tujuan.bn enganbn adanyabn bn 

pengendalianbn internbn makabn seluruhbn 

prosesbn kegiatanbn audit,bn review,bn evaluasi,bn 

pemantauan,bn danbn kegiatanbn pengawasanbn 

lainbn terhadapbn organisasibn dalambn rangkabn 

memberikanbn keyakinanbn yangbn memadaibn 

bahwabn kegiatanbn telahbn dilaksanakanbn 

sesuaibn denganbn tolakbn ukurbn yangbn telahbn 

ditetapkanbn secarabn efektifbn danbn efisiensi,bn 

sistembn pengendalianbn internalbn PTbn 

Kencanabn  yangbn kurangbn maksimalbn karenabn 

komitmenbn manajemenbn yangbn tidakbn 

mendukungbn berjalannyabn kegiatanbn sistembn 

pengendalianbn internalbn dalambn perusahaanbn 

PTbn Kencanabbn sertabn beberapabn pedomanbn 

yangbn belumbn berjalanbn denganbn efektif.bn Halbn 

inibn tercerminbn daribn penilaianbn kinerjabn yangbn 

dilakukanbn karenabn banyaknyabn tidakbn 

mengikutibn prosedurbn yangbn ditetapkanbn 

olehbn perusahaanbn PTbn Kencanabn.bn  
 
Pengaruhbn Efisiensibn Tenagabn Kerjabn 

Terhadapbn Kinerjabn Manajerialbn PTbn 

Kencanabn  
 Hasilbn pengujianbn hipotesisbn secarabn 

parsialbn menggunakanbn ujibn t,bn untukbn 

variabelbn efisiensibn tenagabn kerjabn 

memperolehbn nilaibn thitungbn bn (2,411)bn >bn ttabelbn 

(2,024)bn danbn nilaibn signifikanbn sebesarbn 

0,021bn <bn 0,05,bn makabn artinyabn Hobn ditolakbn 

danbn Habn diterimabn yaitubn efisiensibn tenagabn 

kerjabn berpengaruhbn positifbn danbn signifikanbn 

terhadapbn kinerjabn manajerialbn PTbn 

Kencanabn.bn  bn Hasilbn inibn sejalanbn denganbn 

penelitianbn yangbn dilakukanbn olehbn hasilbn 

penelitianbn yangbn dilakukanbn Kurniawatibn 

(2018)bn memperolehbn hasilbn bahwabn 

efisiensibn tenagabn kerjabn berpengaruhbn 

terhadapbn kinerjabn manajerial.bn Martonobn 

(2019:101),bn efisiensibn adalahbn menekanbn 

biayabn serendahbn mungkinbn untukbn 

meningkatkanbn keuntungan.bn Secarabn luasbn 

pengertianbn efisiensibn adalahbn 

perbandinganbn terbaikbn antarabn masukanbn 

danbn hasilbn antarabn keuntunganbn danbn sumber-
sumberbn yangbn dipergunakan,bn sertabn hasilbn 

maksimalbn yangbn dicapaibn denganbn 

menggunakanbn sumberbn yangbn terbatas.bn 

 Efisiensibn merupakanbn salahbn satubn 

carabn perusahaanbn dalambn mengelolabn 

sumberbn keuangan,bn material,bn proses,bn 

peralatan,bn tenagabn kerjabn maupunbn biayabn 

secarabn efektif.bn Perusahaanbn denganbn 

operasibn yangbn efisienbn tidakbn akanbn 

membuangbn sumberbn daya.bn Efisiensibn 

tenagabn kerjabn bn adalahbn perbandinganbn 

terbaikbn antarabn suatubn pekerjaanbn yangbn 

dilakukanbn denganbn hasilbn yangbn dicapaibn 

olehbn pekerjaanbn tersebutbn sesuaibn denganbn 

yangbn ditargetkanbn baikbn dalambn halbn mutubn 

maupunbn hasilnyabn efisiensibn prosesbn secarabn 

garisbn besarbn membahasbn tentangbn 

pemanfaatanbn jambn kerjabn secarabn efektifbn 

dalambn menghasilkanbn produk.bn Efisiensibn 

secarabn garisbn besarbn membahasbn 

pemanfaatanbn modalbn kerjabn secarabn efektifbn 

dalambn prosesbn manufaktur.bn Efisiensibn 

tenagabn kerjabn yangbn menurunbn PTbn Kencanabn 

terlihatbn daribn kualitasbn hasilbn kerjabn yangbn 

belumbn mempunyaibn tingkatbn ketelitianbn 

yangbn baik.bn Halbn inibn tercerminbn daribn tingkatbn 

penyelesaianbn pekerjaanbn yangbn tidakbn tepatbn 

waktubn dibn selesaikanbn danbn hasilbn pekerjaanbn 

yangbn seringbn mengalamibn kesalahanbn kerjabn 

dalambn penginputanbn databn keuangan.bn  
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Pengaruhbn Kualitasbn Laporanbn 

Keuangan,bn Perananbn Sistembn Informasibn 

Akuntansi,bn Sistembn Pengendalianbn 

Internalbn danbn Efisiensibn Tenagabn Kerjabn 

Terhadapbn Kinerjabn Manajerialbn PTbn 

Kencanabn  
 Hasilbn pengujianbn hipotesisbn secarabn 

simultanbn menggunakanbn ujibn F,bn diperolehbn 

nilaibn Fbn hitungbn (22,533)bn >bn Fbn tabelbn (2,62)bn 

denganbn nilaibn signifikansibn sebesarbn 0,000<bn 

0,05bn makabn Hobn ditolakbn danbn Habn diterimabn 

yaitubn kualitasbn laporanbn keuangan,bn 

perananbn sistembn informasibn akuntansi,bn 

sistembn pengendalianbn internalbn danbn 

efisiensibn tenagabn kerjabn berpengaruhbn 

positifbn danbn signifikanbn terhadapbn kinerjabn 

manajerialbn PTbn Kencanabn.bn Hasilbn inibn 

sejalanbn denganbn penelitianbn yangbn 

dilakukanbn olehbn Elfababn (2016)bn danbn bn 

Kurniawatibn (2018)bn memperolehbn hasilbn 

bahwabn kualitasbn laporanbn keuangan,bn 

perananbn sistembn informasibn akuntansi,bn 

sistembn pengendalianbn internalbn danbn 

efisiensibn tenagabn kerjabn berpengaruhbn 

terhadapbn kinerjabn manajerial.bn Parabn 

perusahaanbn inibn mengalamibn penurunanbn 

kinerjabn manajerialbn yangbn tercerminbn daribn bn 

penurunanbn pendapatanbn perusahaanbn PTbn 

Kencanabn yangbn diakibatkanbn olehbn kualitasbn 

laporanbn keuanganbn yangbn menurunbn terlihatbn 

daribn kurangnyabn pemahamanbn standarbn 

akutansi,bn buruknyabn sistembn pengelolaanbn 

keuangan,bn kurangnyabn kompetensibn stafbn 

akuntansi,bn informasibn yangbn lambat,bn sulitbn 

danbn tidakbn akuratbn sertabn efisiensibn tenagabn 

kerjabn yangbn menurunbn terlihatbn daribn kualitasbn 

hasilbn kerjabn yangbn belumbn mempunyaibn 

tingkatbn ketelitianbn yangbn baik 

PENUTUP 
Berdasarkanvpembahasandipero

lehv Kualitas laporan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial Kencana. 
Peranan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial  Kencana. 
Sistem pengendalian internal 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial  Kencana. 
Efisiensi tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial  Kencana. Kualitas laporan 
keuangan, peranan sistem informas 
akuntansi, sistem pengendalian internal 
dan efisiensi tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial  Kencana. 
 
Saran 

Adapun saran dalam penelitian 
ini yakni meningkatkan kualitas laporan 
keuangan dengan cara penyempurnaan 
sistem keuangan yang lebih mudah 
dipahami, prosedur peranggaran yang 
jelas dan diterapkan dengan baik dan 
dukungan teknologi informas yang 
inovasi. Meningkatkan peranan sistem 
informasi akuntansi dengan cara 
merancang formulit dan dokumen atau 
tampilan sistem informasi akuntansi 
yang mudah untuk diisi dan di analisis 
dengan tepat, mengimplementasikan 
proses metode atau pemasangan 
peralatan sehingga terhubungan dengan 
lancar dan cepat untuk masing-masing 
karyawan keuangan dan melakukan 
pemantauan kerusakkan sistem 
informasi akuntansi sehingga perlu 
dilakukan seminggu sekali agar 
memastikan keseluruhan sistem berjalan 
dengan baik. 
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